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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek mini riset terhadap kemampuan menganalisis permasalahan Konservasi
lingkungan. Metode yang digunakan adalah quasi experiment. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X SMAN 4 Pandeglang yang mengikuti pelajaran biologi tahun ajaran
2017/2018. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan menganalisis
masalah konservasi berupa tes uraian, sedangkan analisis data dengan uji beda rata-rata
(uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran proyek mini riset
berpengaruh positif terhadap kemampuan menganalisis permasalahan Konservasi
lingkungan. Hal ini disebabkan karena pada tahapan proses pembelajaran mini riset yang
diawali dengan menyiapkan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek,
menyusun jadwal kegiatan, memonitoring, menguji hasil dan diakhiri dengan
mengevaluasi proyek dapat membekali siswa dalam proeses menganalisis masalah.
Sehingga pada akhirnya kemampuan menganalisis yang merupakan proses menghasilkan
pengetahuan berupa mampu mengolah data, membedakan fenomena, meramalkan
peristiwa, merinci, menguraikan, mencari hubungan dan dapat membuat kesimpulan
berdasarkan penyelidikan dapat meningkat.

Kata Kunci: Pembelajaran Mini Riset, KemampuanMenganalisis, Konservasi

lingkungan
PENDAHULUAN tersebut, melihat penyebab terjadinya suatu
Kemampuna menganalisis  permasalahan, meramalkan akibat dari

merupakan salah satu kemampuan yang masalah, memberikan solusi atas masalah
harus dimiliki peserta didik pada abad 21. dan mampu menyimpulkannya (Ekasari,
Kemampuan menganalisis merupakan 2013; Harimukti 2015; Yuniarti 2015).
kemampuan untuk menganalisis suatu Dengan meningkatnya kemampuan analisis
permasalahan yang ada dengan ini peserta didik akan peka terhadap
menjelaskan secara rinci setiap bagian permasalahan-permasalahan  lingkungan

permasalahan dan mengaitkan antar bagian yang terjadi di sekitarnya.
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Permasalahan lingkungan akhir-
akhir ini semakin meningkat. Banjir, tanah
longsor, kebakaran hutan adalah beberapa
contoh bencana alam yang diakibatkan oleh

ulah manusai. Oleh sebab itu diperlukan

kemampuan menganalisis untuk
memecahkan  permasalahan-permaslahan
lingkungan yang terjadi dengan
memanfaatkan ~ contoh-contoh  kasus
bencana yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Pemanfaat kasus-kasus

lingkungan di sekitarnya sebagai sumber
belajar dapat mendorong partisipasi siswa
selama pembelajaran. Dengan melibatkan
partisipasi siswa maka akan terjadi
pembelajaran aktif. Menurut Warsono dan
aktif
yang
melibatkan partisipasi siswa secara aktif,

Hariyanto (2012) pembelajaran

adalah  proses  pembelajaran

mendorong siswa untuk melakukan
pembelajaran bermakna dan meminta
siswa untuk merancang segala sesuatu
yang akan mereka lakukan selama
pembelajaran. Pada pembelajaran aktif,
siswa diminta untuk menganalisis,
melakukan sintesis dan mengevaluasi
selama pembelajaran berlangsung.

aktif siswa selama

ditingkatkan

Partisipasi
pembelajaran dapat dan
tentunya harus difasilitasi dengan model
pembelajaran yang sesuai. Salah satu
yang
digunakan untuk menimbulkan pastisipasi

model  pembelajaran cocok
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aktif siswa adalah model pembelajaran
berbasis proyek mini riset.

Mini riset merupakan bagian dari
model pembelajaran project based learning
. Pembelajaran mini riset merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengolah informasi.
Guru memfasilitasi siswa untuk dapat
merancang sendiri proyek riset yang akan
dilakkukan (Leksono, 2016). Kerja proyek
yang dilakukan berdasarkan permasalahan
dan menuntut siswa untuk merancang,
melakukan

memecahkan masalah,

investigasi, mengambil keputusan  dan
memberi kesempatan untuk bekerja secara
mandiri (Wena, 214).

Berdasarkan penelitian Daulae et
(2017)

meningkatkan kemampuan penguasaan

al. tugas mini riset dapat
hasil belajar, mengubah sikap, kecakapan,
nilai, perilaku dan keyakinan terhadap
alam. Peningkatan yang yang terjadi
karena siswa berpastisipasi aktif atau
terlibat langsung pada sumber masalah
selama pembelajaran sehingga
memberikan pengalaman yang bermakna
selama pembelajaran. Proyek mini riset
juga
kemampuan menganalisis (Nurmalasari,
2016).

menganalisis terjadi karena siswa terlibat

mampu mengembangkan

Peningkatan kemampuan

langsung dengan sumber masalah di

sekitarnya.
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Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara terhadap guru biologi di

SMAN 4 Pandeglang, yang

berhubungan dengan masalah lingkungan

materi

belum pernah  menggunakan  model

pembelajaran berbasis proyek mini riset.
Padahal permasalahan lingkungan sekitar
sekolah diharapkan dapat digunakan
sebagai sumber pembelajaran aktif. Pada
materi ini  guru biasanya hanya
menggunakan metode berupa diskusi,
presentasi dan observasi, sehingga siswa
terlibat selama

kurang secara aktif

pembelajaran, sehingga dinilai kurang
mampu dalam meningkatkan kemampuan
menganalisis siswa. Akibat dari hal itu

siswa kurang peka terhadap terhadap

permasalahan lingkungan yang terjadi di
sekitarnya. Kognitif yang dimiliki siswa
tidaklah

keberhasilan suatu pembelajaran. Afektif

cukup  sebagai  pertanda
pada diri siswa juga sangat penting bagi

kehidupan bermasyarakat. Melalui
pembelajaran berbasis proyek mini riset
diharapkan terdapat keseimbangan antara
kognitif, afektif dan psikomotor dalam diri

siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experiment
dengan desain penelitian monequivalent

control group design, seperti Gambar 1.

Perlakuan | Pengukuran
(post test)
Kelas kontrol X1 T2
Kelas X2 T2
eksperimen

Keterangan : X1 = pembelajarandiskusi

X2 = PembelajaranProyek Mini Riset

T2 = Post testkemampuanmenganalisis

Subyek dari penelitian ini adalah
siswa SMAN 4 Pandeglang kelas X yang
sedang belajar Biologi. Kelas X IPA 1
sebagai kelas ekperimen dengan jumlah
siswa sebanyak 24 dankelas X IPA 6
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sebagai kelas control dengan siswa

sebanyak 29 orang.
Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui

kemampuan menganalisis

permasalahan ~ Konservasi  lingkungn

1)

berupa tes uraian dengan indicator
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mampu mengidentifikasi permasalahan

).

mengumpulkan informasi terkait dengan

Konservasi  lingkungan, Mampu

permasalahan Konservasi lingkungan,,
(3). Mampu mengidentifikasi akibat
terjadinya  permasalahan  Konservasi
lingkungan, (4) mampu menentukan

alternative pilihan pemecahan masalah
tekait Konservasi lingkungan, dan (5)
mampu menyimpulkan dan mengambil
keputusan terkait dengan permasalahan
Konservasi lingkungan.

Untuk
model pembelajaran mini riset terhadap

mengetahui  pengaruh
kemampuan menganalisis permasalahan
Konservasi lingkungan, teknik pengolahan
datanya menggunakan t

bantuan SPPS 18.

uji dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan menganalisis merupakan

proses yang menghasilkan pengetahuan

berupa data,

mampu mengolah

membedakan  fenomena, = meramalkan

peristiwa, merinci, menguraikan, mencari

hubungan dan dapat membuat kesimpulan
berdasarkan penyelidikan.
100
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menganalisis
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Gambar 1. Perbandingan kemampuan
menganalisis masalah konservasi

lingkungan pada kelas kontrol dan kelas

ekperimen
Kemampuan menganalisis masalah
konservasi  lingkungan  pada  kelas

ekperimen memperoleh nilai 61,94 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
yang hanya memperoleh nilai 41,60.
(Gambar 1).

Untuk mengetahui terdapat perbedaan
kemampuan menganalisis antara kelas
kontrol dan kelas ekperiman dilakukan uiji t.
Uji statistik antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Statistik kemampuan menganalisis masalah konservasi lingkungan pada

kelas kontrol dan kelas ekperimen

Statistik Kelas Kelas
Kontrol | eksperimen
(n=29) (n=24)

Nilai 41,60 61,94

73

*didaktika



Biodidaktika: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, VVol. 15, No. 1, Tahun 2020

p-1SSN: 1907-087X; e-ISSN: 2527-4562

Kemampuan

Analisis

Std Deviasi 0,140 0,153

Uji 0,338 0,269

Normalitas* (normal) (normal)

Uji 0,481 (homogen)

Homogenitas**

Uji t*** Tingkat signifikasi p
=0,00 (sangatsignifikan)

Keterangan ;

* = Kolmogorov-Smirnov Test (normal, sig <=0,05

** =Lavene Test (Homogen, sig. <= 0,05)

*** = Independent Sample Test
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Pada tabel 1

perbedaan yang sangat signifikan kemampuan

terlinat bahwa terdapat

menganalisis ~ permasalahan  konservasi

lingkungan antara kelas kontrol dan kelas
ekperimen. Hal ini berarti bahwa penerapan
pembelajaran mini riset dapat meningkatkan
kemampuan  menganalisis  permasalahan
konservasi lingkungan. Hal ini disebabkan
bahwa karena tahapan-tahapan  proses
pembelajaran mini riset dapat membekali
siswa  dalam

menganalisis. ~ Tahapan

pembelajaran mini riset diawali dengan
menyiapkan pertanyaan mendasar, mendesain
perencanaan proyek, menyusun jadwal
kegiatan, memonitoring, menguji hasil dan
diakhiri

Kemampuan

dengan  mengevaluasi  proyek.
menganalisis  permasalahan
diukur

indikator kemampuan menganalisis.

konservasi  lingkungan dengan
Setiap
indikator kemampuan menganalisis sangat
erat kaitannya dengan tahapan pembelajaran
proyek mini riset.  Tahapan menyiapkan

pertanyaan mendasar mampu mengasah

kemampuan menganalisis karena siswa
mengamati dan menganalisis permasalahan
lingkungan yang terjadi disekitar sekolah

untuk menemukan permasalahan konservasi

lingkungan.
Setelah itu siswa diminta untuk
mendesain  perencanaan  proyek  dan

menyusun jadwal kegiatannya. Siswa diminta
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untuk berkreativitas merencanakan proyek
mini riset sesuai dengan judul masing-masing
kelompok dan menyusun langkah kerja

penelitian agar mampu mengumpulkan

berbagai macam informasi untuk

memecahkan masalah dalam penelitian.
Tahap monitoring dan menguji hasil

dalam pembelajaran mini  riset dapat

meningkatkan  kemampuan  menganalisis
permasalahan lingkungan, karena pada tahap
ini siswa diminta untuk berpikir kritis dan
menemukan solusi atau alternatif pemecahan
yang

permasalahan konservasi lingkungan.

masalah dapat  menyelesaikan
Pada tahap akhir pembelajaran mini riset

adalah  mengevaluasi  kegiatan  yaitu
menyimpulkan kegiatan penelitian yang telah
dilakukan. Siswa dan guru bersama-sama
menilai hasil proyek penelitian yang telah
dilakukan dan menganalisis kekurangan dan
kelebihan selama melaksanakan proyek mini
riset. Siswa diminta untuk menghubungkan
antar komponen atau merekunstuksi kembali
dibutuhkan

menganalisis

pengetahuannya sehingga

kemampuan dalam
permasalahan konservasi lingkungan. Selama
proses pembelajaran guru berperan sebagai
fasilitator dan membimbing siswa dalam
merencanakan dan melakukan mini riset.

Siswa secara mandiri merancang

pembelajaran melalui proyek mini riset yang
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akan dilaksanakan. Kemampuan menganalisis
siswa muncul dengan melatih siswa untuk
meneliti  dan  memecahkan  masalah
lingkungan yang terjadi (Kusnadi et. al.
2012).

Proses pembelajaran mini riset menurut
Daulae et al. 2017 mampu meningkatkan
dasar

keterampilan menganalisis sebagai

kemampuan kritis.  Hal ini

disebabkan

pembelajaran

berpikir

karena  dalam  proseshya

mini riset, siswa berusaha
sendiri dalam memecahkan suatu masalah
yang terjadi di sekitarnya dengan pengalaman
yang nyata. Pengetahuan akan dibangun
dengan cara menganalisi permasalahan yang
terjadi disekitarnya (Dahar, 2011).
Berdasarkan penelitian Permari (2016)
pembelajaran proyek mini riset secara tidak
langsung

mengembangkan  keterampilan

proses sains siswa yaitu merumuskan
masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi
variabel, membuat definisi operasional,
melakukan ekperimen, mengumpulkan data,
mengintrepretasikan data dan membuat
kesimpulan. Proses tersebut membekali siswa
untuk dapat mengasah kemampuan berpikir,
partisipasi aktif selama pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan proses sains yang
pada akhirnya meningkatkan memampuan

menganalisis.
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Kesimpulan
Pembelajaran proyek mini riset berpengaruh
positif terhadap kemampuan menganalisis
permasalahan Konservasi lingkungan. Hal
ini disebabkan karena pada tahapan proses
pembelajaran mini riset yang diawali dengan
menyiapkan pertanyaan mendasar, mendesain
perencanaan proyek, menyusun jadwal
kegiatan, memonitoring, menguji hasil dan
diakhiri dengan mengevaluasi proyek dapat
membekali siswa dalam proeses menganalisis
masalah. Sehingga pada  akhirnya
kemampuan menganalisis yang merupakan
proses menghasilkan pengetahuan berupa
data,

fenomena, meramalkan peristiwa, merinci,

mampu  mengolah membedakan

menguraikan, mencari hubungan dan dapat

membuat kesimpulan berdasarkan

penyelidikan dapat meningkat
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